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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis mengenai pengaruh penambahan silica slurry 

dan variasi penggantian sebagian agregat kasar dengan slag feronikel terhadap 

kekuatan tekan dan tarik belah beton berkekuatan tinggi, beberapa Kesimpulan 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Penggantian sebagian agregat kasar dengan slag feronikel pada campuran 

beton dapat meningkatkan kekuatan tekan beton (𝑓𝐶). Jika dibandingkan 

dengan FNS 0%, pada variasi FNS 15% terjadi peningkatan kuat tekan 

sebesar 1,81%. Namun, pada variasi FNS 30% dan FNS 45% terjadi 

penurunan kuat tekan secara berturut sebesar 3,33% dan 6,53%.  

2. Penggantian sebagian agregat kasar dengan slag feronikel pada campuran 

beton dapat meningkatkan kuat tarik belah beton (𝑓𝐶𝑡). Jika dibandingkan 

dengan FNS 0%, pada variasi FNS 15% terjadi peningkatan kekuatan tarik 

belah sebesar 2,79%. Namun, pada variasi FNS 30% dan FNS 45% terjadi 

penurunan kuat tekan secara berturut sebesar 0,89% dan 3,7%.  

3. Penggantian sebagian agregat kasar dengan slag feronikel pada variasi FNS 

15% dengan umur beton ke-28 hari memiliki kekuatan tekan dan kekuatan 

tarik belah optimum sebesar 83,713 MPa dan 5,97 MPa. 

4. Didapatkan nilai koefisien pada hubungan kekuatan tekan dengan kekuatan 

tarik belah pada variasi FNS 0%, variasi FNS 15%, variasi FNS 30%, dan 

variasi FNS 45% secara berturut-turut yaitu 0,64; 0,652; 0,646; dan 0,638. 

Nilai koefisien yang didapatkan memiliki nilai batasan yang lebih tinggi 

dari ACI 318M-11. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut:  
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1. Perlu dilakukan penelitian pada silica slurry agar mendapatkan kadar 

optimum dalam pembuatan campuran beton. 

2. Memperkecil interval variasi penggantian sebagian agregat kasar 

dengan slag feronikel menjadi 5% untuk setiap variasinya.  
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